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ABSTRACT

Indonesia mernpakan Negara yang mempunyai pemduduk mayoritas beragama
Islam. Agama Islam mengatur umatnya untuk senantiasa mengkonsunisi
makanan halal. Pemerintah Indonesia mewajibkan Usaba mikro, Kecil dan
Menengalh (UMKM) untuk memiliki sertifikat halal untuk produk yang
dipasarkan. Pemerintal memberikan fasilitas berupa program sertifikasi halal
gratis bagi pelakn usaba UMKM. Tidak semna pelakn UMKM mempunyai
kemanan mendaftarkan produknya. Fenomena ini terjadi pada pelakn UMKM
di Desa Dukubdempok Kecamatan Wuluhan. Penelitian ini bertujnan untuk
mengetabui adanya pengarnb religinsitas, pengetabuan dan halal awaresess
terhadap keputusan pelaku UMKM dalam mendaftarkan sertifikat halal di
Desa Dukubdempok. Metode penelitian ini mengguankan cara kuantitatif.
Peneliti - melakukan mengnmpnlan data terbadap 100 responden melalni
kuisioner. Penelitian menunjukkan faktor religinsitas dan pengetabuan tidak
berpengarub, sedangkan faktor halal awareness berpengarub terhadap keputusan
pelaku UMKDM dalam mendafiarkan sertifikasi balal. Secara simmultan, faktor
religinsitas, pengetabuan, dan halal awareness berpengarub signifikan terhadap
keputusan mendaftar sertifikat halal.

Indonesia is conntry with majority Muslim. Islam regulates its people to ahways
consume halal food. The Indonesian government requires micro, small and medinm
enterprises (MSME) to have halal certificates for products marketed. The
government provides facilities in the form of free halal certification program for
MSME business actors. MSME actors do not the willingness to register their
products. This phenomenon occurred to MSME actors in Dukubdempok Village,
Wulnban District. This study aims to determine the influence of religiosity,
knowledge and halal awareness on the decision of MSME actors in registering
halal certificates in Dukubdempok Village. This study uses a quantitative
method. The researcher collected data on 100 respondents through online and
offline questionnaires. The results of the study show that the factors of religiosity
and knowledge have no effect on the decision of MSME actors in registering halal
certification, while the halal awareness factor affects the decision of MSME actors
in registering halal certification. Simuitaneonsly, the factors of religiosity,
knowledge, and halal awareness have a significant effect on the decisions of
MSME  actors in Dukubdempok  Village regarding  halal  certification
registration.
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Pendahuluan

Indonesia memiliki penduduk beragama Islam terbesar didunia, jumlah umat Islam
di Indonesia mencapai 241,7 juta jiwa. Jumlah tersebut mencakup 87,02% dari total
penduduk Indonesia (Rizaty, 2023). Ajaran agama Islam mempunyai syariat yang mengatur
kehidupan pemeluknya, termasuk tentang makanan dan pakaian. Islam memerintahkan
pengikutnya untuk selektif dalam mengkonsumsi makanan. Al-Quran Surah Al-Baqarah
(168) menunjukkan perintah untuk kaum muslimin mengkonsumsi makanan yang halal
dan baik. Berdasarkan jumlah data penduduk beragama islam di Indonesia, maka hal ini
menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai pasar dan potensi dalam pengelolaan industry
berbasis halal.

Data perputaran produk halal pada tahun 2019 sebesar $144 milliar dan terus
mengalami peningkatan (Hasanah e a/, 2022). Data Kementrian koperasi RI menunjukkan
trend konsumsi produk industri halal dapat mencapai 1,38 triliun USD pada tahun 2024.
Hal ini menunjukkan bahwa konsumen mempunyai kecenderungan memperhatikan
kehalalan suatu produk. Potensi industri halal yang besar membuat pemerintah berusaha
melakukan optimalisasi berupa dukungan kepada UMKM untuk memberikan peningkatan
kualitas produk, diantara peningkatan kualitas produk adalah dengan mempunyai sertifikat
halal untuk produknya. Konsumen merasa aman mengkonsumsi produk yang telah
mempunyai sertifikat halal.

Pemerintah Indonesia mewajibkan produk UMKM dibidang makanan dan
minuman mempunyai sertifikat halal pada akhir tahun 2024 dan diperpanjang sampai tahun
2026. Tujuan pemerintah mewajibkan sertifikasi halal pada produk makanan dan minuman
adalah untuk memberikan nilai tambah kepada produk serta menjamin keamanan
konsumen. Pemerintah Indonesia melalui badan penyelenggara jaminan produk halal
(BPJPH) meluncurkan program sertifikat halal gratis berupa program SEHATT (sertifikat
halal gratis) kepada pelaku UMKM. Kerjasama antara BPJPH dan kemenag mempunyai
tujuan melakukan pembinaan dan bertindak sebagai fasilitator bagi UMKM di Indonesia
(Nur dan Istikomah, 2021). Program sertifikasi halal gratis melalui cara self declare
diharapkan mampu mendorong pelaku UMKM mendaftarkan produknya untuk
mendapatkan sertifikat halal dengan proses yang mudah dan tidak memerlukan biaya. Self
declare berlaku bagi produk dengan bahan beresiko rendah (Fitri dan Mardiah, 2023)

Pemerintah telah melakukan kerjasama dengan pendamping produk halal (PPH)
untuk melakukan Sosialisasi kepada pelaku UMKM tentang pentingnya sertikat halal bagi
suatu produk. Data UMKM yang telah mendapatkan sertifikat halal di Kecamatan
Wauluhan sebanyak 1.245 dengan 37 UMKM di desa Dukuhdempok pada tahun 2024. Data
ini menunjukkan bahwa mayoritas UMKM didesa Dukuhdempok yang berjumlah 227
UMKM belum mendaftar sertifikasi halal.

Peneliti mengamati bahwa masyarakat desa Dukuhdempok merupakan masyarakat
yang menjalankan nilai nilai syariat Islam. Ditilik dari masyarakat yang rajin melakukan
ibadah sholat fardhu. Peneliti berasumsi bahwa pelaku UMKM di desa Dukuhdempok
belum mengetahui informasi tentang keuntungan sertifikasi halal bagi suatu produk.
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Peneliti ingin mengetahui dengan pengaruh religiusitas, pengetahuan dan halal awareness
terthadap keputusan pelaku UMKM dalam mendaftarkan sertifikasi halal di Desa
Dukuhdempok.

Tinjauan Pustaka
Religiusitas

Religiusitas adalah tingkat keyakinan dan sikap seseorang terhadap ajaran agama yang
dianut. Hal ini dapat diketahui dari praktik ritual ibadah dan hubungan sosial kepada
makhluk Tuhan lainnya (Suryadi, 2021). Religiusitas secara etimologi mempunyai arti
mengikat, yaitu suatu ikatan atau aturan yang harus dijalankan oleh menganut terhadap
sesuatu yang diyakini (agama). Reliusitas dapat diukur melalui beberapa dimensi, yaitu
dimensi keyakinan, peribadatan, penghayatan, pengetahuan agama, dan pengamalan.

Dimensi keyakinan merupakan dimensi yang mengukur tingkat keyakinan terhadap
ajaran yang ditetapkan oleh agama, seperti yain keberadaan Allah, dan hal gaib lainnya.
Dimensi peribadatan dapat diukur melalui kepatuhan umat Islam pada ajaran ajaran yang
telah ditetapkan, seperti memenuhi sholat wajib, puasa dan kewajiban kewajiban laiinya.
Dimensi penghayatan meliputi sebuah perasaan seseorang tentang rasa kepada Tuham,
perasaan takut terhadap perbuatan dosa dan perasaan syukur saat keinginan dikabulkan.

Dimensi pengetahuan agama adalah sebuah dimensi tentang pengetahuan seseorang
pada ajaran ajaran agama, seperti pengetahuan tentang kandungan al-quran serta pelbagai
pengetahuan keagamaan seperti agidah, figh dan lain lain. Dimensi pengamalan merupakan
suatu tolak ukur seseorang mempraktekkan kegiatan social sehari hari, seperti ajaran tolong
menolong dan lain sebagainya. Lima indikator tersebut dapat menjadi acuan untuk
mengetahui tingkat relihiusitas seseorang. Religiusitas dalam penelitian ini adalah tingkat
kepatuhan umat islam kepada ajaran ajaran Islam yang telah ditetapkan.

Pengetahuan
Pengetahuan merupakan sesuatu yang diketahui oleh seseorang manusia,

pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman atau proses belajar (Sayyaf, 2023).
Pengalaman dapat berupa kejadian secara langsung maupun informasi yang diberikan oleh
orang lain tentang topik pembahasan tertentu. Cara untuk mengetahui bahwa seseorang
mempunyai pengetahuan terhadap suatu topik tertentu dapat dilakukan dengan pelbagai
cara, diantaranya adalah melalui proses wawancara, observasi, pendidikan atau tugas yang
diberikan untuk mengukur kemampuan seseorang. Pengetahuan pelaku usaha tentang
sertifikasi halal dapat diketahui dengan melakukan wawancara terkait sertifikasi halal.

Pelaku usaha yang mempunyai pengetahuan tentang sertifikasi halal mampu
memberikan uraian tentang produk halal dan turunannya secara benar. Peneliti melakukan
wawancara dengan memberikan beberapa pertanyaan tentang pemahaman pelaku UMKM
terhadap bidang sertifikasi halal. Indikator pengetahuan pelaku usaha tentang sertifikasi
halal meliputi kemampuan menjelaskan definisi sertifikasi halal, kemampuan mengetahui
manfaat sertifikasi halal serta proses mendapatkan sertifikasi halal.
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Halal Awarenes
Halal awareness mempunyai asal kata berupa halal dan awareness. Halal merupakan suatu

keadaan yang diperbolehkan, sedangkan awareness merupakan suatu istilah untuk
mengambarkan bentuk kesadaran. Halal awareness adalah sikap seseorang terhadap
kehalalan suatu produk yang dikonsumsi (Ambali dan Bakar, 2024). Muslim yang
mempunyai balal awareness memastikan produk yang dikonsumsi baik makanan atau
minuman mempunyai sifat halal yang dapat dipertangungjawabkan. Indikator halal awareness
dapat ditinjau dari dua unsur, yaitu intrinsic dan ekstrinsik. Unsur instrinsik berupa sikao
mencari referensi tentang konsep kehalalan, senantiasa berusa mengkonsumsi produk halal
dan menghindari produk yang tidak jelas kehalalannya. Unsur ekstrinsik berupa sikap
memastikan adanya logo halal yang menjadi tolak ukur halalnya sebuah produk, sikap
memperhatikan komposisi produk dan perasaan tenang jika telah menemukan atau
mengkonsumsi makanan dan minuman halal (Ustanti ef a/, 2022).

Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam seringkali mempunyai perasaan
bahwa makanan yang diperjualbelikan termasuk dalam kategori halal, hal ini membuat
masyarakat menjadi sedikit abai dan tidak memastikan produk yang dibeli telah
mendapatkan sertifikasi halal atau belum. Kesadaran masyarakat tentang semua makanan
yang biasa dikonsumsi bersifat halal menjadikan masyarakat kurang memperhatikan
pentingnya sebuah logo halal pada kemasan produk

Pengambilan Keputusan
Pengambulan keputusan merupakan suatu tindakan seseorang memilih satu pilihan

dari dua atau beberapa pilihan yang ada dengan pelbagai pertimbangan yang telah
dilakukan. (Syaekhu dan Suprianto, 2021). Pengambilan keputuan didasari oleh beberapa
factor, diantaranya adalah intuisi atau perasaan, pengalaman, data yang menyertai,
pertimbangan rasional dan wewenang atau kedudukan. Seseorang cenderung mempunyai
kecenderungan mempertimbangkan pengambilan keputusan yang akan berdampak bagi
masa depan. Keputusan yang memberikan dampak bagi maslah ekonomi biasanya sudah
dipertimbangkan secara matang serta dikalkulasi dengan melibatkan banyak factor.

Pengambilan keputusan mendaftar sertifikat halal salah satunya dipengaruhi oleh
aspek motivasi pelaku UMKM, beberapa factor motivasi yang mendorong pelaku UMKM
memutuskan mendaftar sertifikat halal diantaranya adalah para pesaing dibidang produk
yang sama telah mendapatkan sertifikat halal, hal ini dapat menjadi pelecut semangat
mendaftar sertifikat halal karena ketidak inginan ditinggal oleh customer, pemenuhan
terthadap standarisasi industri dapat menjadi motivasi bagi pelaku usaha mendaftar
sertifikat halal.

Sertifikat halal
Sertifikat halal merupakan tanda suatu produk telah diakui kehalalnnya oleh pihak

yang berwenang (Maksudi ez a/, 2023). Pemerintah Indonesia melalui BPJPH mensyaratkan
bagi pelaku usaha untuk mendaftarkan usahanya kepada BPJPH untuk mendapatkan tanda
kehalalan yang absah dituliskan pada kemasan produk. Pemerintah Indonesia memberikan
dukungan kepada pelaku usaha UMKM dengan tidak memungut biaya pendaftaran
sertifikasi halal, hal ini ditujukan untuk membuat pelaku UMKM mempunyai semangat
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mendaftarkan produk untuk memperoleh sertifikasi halal. Produk yang telah mempunyai
sertifikasi halal berhak memberi logo halal terhadap produk yang dijual, sehingga membuat
konsumen memahami bahwa produk yang dipasarkan telah memenuhi syarat halal.

Metode Penelitian
Peneliti memilih metode kuantitatif deskriptif pada penelitian ini. Tujuan penggunaan

metode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh variabel dependent terhadap variabel
independent (Sugiyono, 2023) Peneliti mengumpulkan data dari Pelaku UMKM melalui
kusioner yang disebarkan secara daring dan luring. Berikut ini adalah desain penelitian yang

digunakan:
Gambar 1
Desain Penelitian
e N\
Relegiusitas
(X1)
y,
(" N\
Pengetahuan Pengambilan Keputusan
(X2) (Y)
L J
e N
Halal Awareness
(X3)
\ y,

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 227 UMKM yang terbagi atas 94 UMKM
dibidang produksi dan 133 UMKM dibidang jasa. UMKM yang telah mendapatkan
sertifikasi halal sejumlah 37 UMKM sehingga terdapat total keseluruhan 131 UMKM
dibidang produksi. Peneliti melakukan pembulatan sampel menjadi 100 sampel UMKM di
Desa Dukuh Dempok berdasarkan rumus slovin.

Peneliti mengajukan pernyataan kepada responden, responden diberi empat pilihan
yaitu sangat setuju (SS), Setuju (§), Tidak Setuju (TS dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Pernyataan yang diajukan kepada responden tetlebih dahulu diuji tingkat validitas dan
reliabilitasnya. Fugsi uji validitas untuk mnegetahui bahwa pernyataan yang diajukan
kepada responden dapat dipahami oleh narasumber, sehingga layak untuk diajukan kepada
responden. Fungsi uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi pernyataan yang diajukan,
apabila hasil uji relibilitas menunjukkan hasil reliabel maka pernyataan layak untuk
diberikan kepada responden.

Data yang telah didapatkan melalui kuisioner diolah menggunakan aplikasi IBM
SPSS STATISTICS 24. Analisis data pda penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu analisis
secara deskriptif dan analisis uji hipotesi. Data dianalisis secara deskriptif untuk menyajikan
data yang telah dikumpulkan dalam bentuk tabel dan lain lain. Uji hipotesis mempunyai
fungsi untuk menjawab tujuan penelitian berupa mengetahui ada atau tidak pengaruh
variabel dependent terhadap variabel independent. Uji hipotesis menggunakan uji regresi linier
berganda. Sebelum uji regresi linier berganda, data terlebih dahulu diuji dengan uji asumsi
klasik. Fungsi uji asumsi klasik adalah sebagai syarat untuk melakukan uji regresi linier
berganda.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Responden
Penelitian di lakukan di desa Dukuhdempok, melibatkan 100 pelaku UMKM yang

terdiri dari 24% laki laki dan 76% perempuan tersebar dalam 4 dusun yaitu dusun dukuh
(21%), purwojati (43), wuluhan (33%) dan gawok (3%). Responden merupakan pelaku
UMKM yang mempunyai persebaran usia 21 tahun hingga lebih dari 60 tahun. Pelaku
UMKM di dominasi oleh pelaku usaha dibidang makananan 80% dan minuman 20%.
Peneliti memberikan kuisioner berupa item-item variabel zndependent maupun dependent.
Narasumber terbagi atas 39% yang memiliki sertifikasi halal dan 61% belum memiliki
sertifikasi halal.
Uji Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel religiusitas (X1), pengetahuan (X2), halal awareness (X3) terhadap
keputusan pelaku UMKM mendaftarkan sertifikasi halal. Dari hasil analisis regresi linier
berganda tersebut, dapat disusun dalam bentu persamaan regresi sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Asumsi Klasik
Variabel Unstandardized Coefficient
(constant) 8,312
Religiusitas 0,147
Pengetahuan 0,078
Halal Awareness 0,631

Berdasarkan table diatas, diketahui persamaan model persamaan regresi sebagai berikut:
Y =8.312 + 0.147X1 + 0.078X2 + 0.631X3 + ¢
Berdasarkan hasil persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai Konstanta (a) bernilai positif sebesar 8.312 menunjukan bahwa apabila religiusitas,
pengetahuan dan halal awareness dianggap konstan, maka besarnya nilai keputusan
mendaftarkan sertifikasi halal sebesar 8.312

2. Nilai koeffisien bernilai positif, sehingga semakin tinggi religiusitas, penetahuan dan

halal awareness, maka semakin tinggi kemungkinan mereka akan mendaftarkan sertifikasi
halal.

Uji Hipotesis

Peneliti membagi uji hipotesis menjadi dua bagian, yaitu uji hipotesis parsial dan
simultan. Tujuan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh religiusitas, pengetahuan dan
halal awareness terhadap keputusan pelaku UMKM dalam mendaftarkan sertifikasi halal.

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis Parsial
No Variabel Hasil uji Keterangan
1 Religiusitas 0,513 Tidak berpengaruh
2 Pengetahuan 0,510 Tidak berpengaruh
3 Halal Awareness 0,000 berpengaruh

Sumber: Data penelitian, 2024
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Hasil uji hipotesis parsial diatas, Variabel religiusitas dan pengetahuan tidak
berpengaruh terhadap keputusan pelaku UMKM mendaftarkan sertifikasi halal, variabel
halal awareness berpengaruh terhadap keputusan pelaku UMKM mendaftarkan sertifikasi
halal.

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis Simultan
Variabel Hasil uji Keterangan
Religiusitas, Pengetahuan, balal awareness 0,000 Berpengaruh

Sumber: Data penelitian, 2024

Berdasarkan hasil uji hipotesis simultas diatas, diketahui bahwa variabel religiusitas,
pengetahuan dan halal awareness secara bersama sama berpengaruh terhadap keputusan
pelaku UMKM mendaftarkan sertifikasi halal. Hasil uji koefefisien determinasi R Square
sebesar 0,371, artinya pengaruh variabel bebas (religiusitas, pengetahuan dan halal awareness)
kepada variabel terikat sebesar 35%.

Religiusitas merupakan salah stau aspek penting bagi seseorang menjalankan agama
yang dianutnya, namun hal ini tidak linier dalam pertimbangan terhadap keputusan bisnis.
Hal ini dikarenakan aspek religiusitas berfokus pada tindakan spiritual dan moral. Hasil ini
didukung oleh penelitian Fatmawati ez @/ (2023), yang menyatakan religiusitas tidak
berpengaruh terhadap keputusan pelaku UMKM kabupaten Bangkalan mengurus sertifikat
halal. Pelaku UMKM mempuanyai anggapan bahwa mengurus sertifikasi halal
membutuhkan waktu, tenaga dan biaya sehingga tidak enggan mengurus sertifikat halal.
Pelaku usaha menganggap masyarakat telah mengetahui bahwa produk yang dimilikinya
berhukum halal walau tanpa ada label halal dalam kemasan produk, sehingga meskipun
mempunyai sikap religiusitas yang kuat tidak mendorong pelaku UMKM mendaftarkan
produknya untuk mendapat sertifikat halal.

Aspek pengetahuan tidak cukup untuk mendorong pelaku UMKM di Desa
Dukuhdempok untuk bertindak mengambil keputusan untuk mendaftarkan sertifikasi halal
produknya. Hal ini mungkin disebabkan karena masih kurangnya pemahaman yang
mendalam tentang manfaat langsung dari sertifikasi halal atau hambatan lain yang
dirasakan, seperti waktu dan proses yang dianggap rumit oleh pelaku UMKM. Penelitian
ini didukung oleh pertiwi (2022) yang menyatakan pengetahuan tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan sertifikasi halal pada pedagang muslim di Malang. Hal ini
menunjukkan perlunya program edukasi yang lebih terfokus dan praktis, yang tidak hanya
memberikan informasi tentang pentingnya sertifikasi halal, tetapi juga harus menjelaskan
proses dan manfaat sertifikasi halal secara jelas terhadap pelaku UMKM di Desa
Dukuhdempok.

Halal awareness berpengaruh terhadap keputusan pelaku UMKM mengurus
sertifikat halal. Ini menujukkan bahwa kesadaran pelaku UMKM di Desa Dukuhdempok
tentang pentingnya produk halal sangat mempengaruhi keputusan mereka untuk
mendaftarkan sertifikasi halal. Hal ini sesuai dengan pendapat Muiz ez a/, (2023) bahwa halal
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awareness berpengaruh signifikan terhadap UMKM di sektor balal food Pelaku UMKM yang
memiliki kesadaran tinggi tentang produk halal cenderung lebih proaktif dalam
mendaftarkan sertifikasi halal, karena mereka memahami bahwa sertifikasi halal dapat
menumbuhkan kepercayaan publik. Hal ini menujukkan bahwa meningkatkan kesadaran
produk halal dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendorong lebih banyak pelaku
UMKM untuk mendaftarkan sertifikasi halal. Sehingga program-program edukasi dan
sosialisaasi yang menekankan pentingnya halal awareness harus menjadi fokus utama,
sehingga pelaku UMKM tidak hanya memahami konsep halal, tetapi juga merasakan
urgensi mendapatkan sertifikasi halal sebagai langkah strategis dalam pengembangan usaha.

Variabel religiusitas, pengetahuan dan halal awareness secara simultan mempunyai
pengaruh sebesar 35% dari keputusan pelaku UMKM dalam mendaftarkan sertifikasi halal,
hal ini menunjukkan ketiga aspek diatas mempunyai pengaruh terhadap keputusan pelaku
UMKM, Hasil penelitian sesuai dengan pendapat Ardana (2024) yang menyatakan
religiusitas, pengetahuan dan mekanisme prosedur secara simultan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keputusan sertifikasi halal pada UMKM di Tasikmalaya

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut; Aspek

religiusitas dan pengetahuan secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
keputusan pelaku UMKM di Desa Dukuhdempok dalam mendaftar sertifikasi halal.
Adapun aspek halal awareness mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pelaku
UMKM di Desa Dukuhdempok dalam mendaftar sertifikasi halal. Aspek religiusitas,
pengetahuan dan balal awareness secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
keputusan pelaku UMKM di Desa Dukuhdempok dalam mendaftar sertifikasi halal.
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: Diperlukan
adanya sosialisasi yang masif kepada pelaku UMKM tentang manfaat mempunyai sertifikasi
halal. Diperlukan adanya festival produk UMKM vyang telah tersertifikasi halal untuk
memacu pelaku UMKM mendaftarkan sertifikasi halal.
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